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ABSTRAK 
 
Berbagai permasalahan pengembangan pariwisata yang muncul tidak bisa dilepaskan dari faktor geografi fisik 
sehingga menjadi hal penting dalam perencanaan wilayah dan kota dengan memperhatikan hal tersebut dalam 
rangka mempersiapkan masa depan kehidupan di muka bumi. Kelangsungan hidup tidak hanya bergantung 
pada ketersediaan air dan makanan, tapi juga bergantung pada faktor yang dapat menurunkan daya dukung 
lahan seperti polusi dan kerusakan lingkungan dan lainnya. Tujuan penelitian untuk merencanakan kawasan 
pariwisata melalui tinjauan aspek geografi fisik ditambah adanya pengaruh manusia pada lingkungan alam 
tersebut. Tinjauan yang dilakukan meliputi hal yaitu kondisi fisik, potensi fisik serta faktor penghambat dan 
pendukung. Penelitian ini mengambil lokasi studi kasus pada dua wilayah berbeda yatu di Kota Bandung Jawa 
Barat dan Kabupaten Tulang Bawang Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 
pustaka dari berbagai sumber informasi dan data. Hasil yang didapat dari kajian yang telah dilakukan adalah 
bahwa kedua lokasi studi kasus memiliki perbedaan yang tidak terlalu besar namun sebaliknya yaitu memiliki 
banyak kesamaan terutama dalam hal potensi wilayah sehingga kesimpulan yang didapat adalah kedua wilayah 
tersebut layak untuk dikembangkan menjadi objek atau kawasan pariwisata yang memiliki potensi untuk 
menarik wisatawan datang berkunjung. 
 
Kata kunci: pengembangan pariwisata; geografi fisik; potensi fisik; faktor pendukung dan penghambat 
 

ABSTRACT 
 
Various tourism development problems that arise cannot be separated from physical geography factors so that 
it becomes important to plan regions and cities by taking this into account in order to prepare for the future of 
life on earth. Survival does not only depend on the availability of water and food, but also depends on factors 
that can reduce the carrying capacity of land such as pollution and environmental damage. The objective of 
this research is to plan tourism through reviewing aspects of physical geography plus human influence on the 
natural environment. The evaluations carried out included physical conditions, physical potential and inhibiting 
and supporting factors. This research took the location of case studies in two different regions, namely in 
Bandung City, West Java and Tulang Bawang Regency, Lampung. The method used in this research is literature 
review from various sources of information and data. The results obtained from the studies that have been 
carried out are that the two case study locations have differences that are not too big but on the contrary, they 
have many similarities, especially in terms of regional potential so that the conclusion that can be drawn is that 
the two areas are feasible to be developed into tourism objects or areas that have potential. to attract tourists 
to come visit. 

 
Keywords: tourism development; physical geography; physical potential; supporting and inhibiting factors. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Geografi menurut Hasil Seminar dan Lokakarya Ikatan Geograf Indonesia (IGI) di IKIP 
Semarang tahun 1988 dalam Sejati, et all (2022) adalah suatu ilmu yang mempelajari 
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan menggunakan sudut pandang ke 
lingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan. Adapun geografi fisik dijelaskan 
oleh Alexander von Humbold (1769-1859) dalam Siska, Y. (2017) merupakan studi tentang 
bentuk dan fenomena alam di permukaan bumi, serta hubungan timbal balik antara 
fenomena tersebut. William Morris Davis (1850-1934) dalam Chorley, et all (1973). 
berpendapat bahwa geografi fisik merupakan studi tentang proses fisik di permukaan bumi 
dan bagaimana proses-proses tersebut membentuk landskap. Richard Hartshorne (1899-
1992) dalam Khan (1936) mengatakan bahwa geografi fisik merupakan studi tentang 
hubungan antara proses geologi, atmosfer, hidrologi, dan biogeografi serta interaksi antara 
manusia dengan lingkungan fisik. Berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
geografi fisik merupakan cabang ilmu geografi yang mempelajari tentang bentuk dan 
fenomena alam di permukaan bumi, serta proses-proses fisik yang terjadi dan bagaimana 
hal tersebut membentuk dan mempengaruhi lingkungan hidup manusia. Ilmu ini 
mempelajari tentang interaksi antara berbagai elemen alam, seperti geologi, atmosfer, 
hidrologi, dan biogeografi, serta bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungan fisik 
tersebut. 
 
Kajian geografi fisik sangat penting untuk meninjau suatu wilayah karena ilmu ini 
mempelajari tentang berbagai aspek fisik dari permukaan bumi, seperti topografi, geologi, 
hidrologi, iklim, dan biogeografi. Dengan menguasai aspek tersebut, geografi fisik dapat 
membantu kita untuk memahami dan mengelola suatu wilayah, kawasan atau objek alam 
tersebut dengan lebih baik. Beberapa alasan lainnya adalah: 
- Memahami kerentanan lingkungan: Kajian geografi fisik dapat membantu kita 

memahami bagaimana kerentanan lingkungan di suatu wilayah, seperti potensi 
terjadinya bencana alam atau dampak negatif dari kegiatan manusia (Taki, H. M., & 
Wartaman, A. S., 2022). 

- Meningkatkan keberlanjutan lingkungan: Memahami aspek fisik suatu wilayah dapat 
membantu kita merancang kebijakan yang lebih berkelanjutan untuk mengelola 
lingkungan tersebut. 

- Mengoptimalkan penggunaan lahan (Taki, H. M., et all. 2017): Kajian geografi fisik 
dapat membantu kita memahami karakteristik dan potensi penggunaan lahan suatu 
wilayah, sehingga dapat dioptimalkan untuk kepentingan manusia maupun lingkungan. 

- Menentukan lokasi investasi: Memahami karakteristik suatu wilayah dari segi geografi 
fisik dapat membantu investor untuk menentukan lokasi yang tepat untuk investasi 
yang berkelanjutan. 

- Memahami perubahan iklim: Kajian geografi fisik dapat membantu kita memahami 
perubahan iklim yang terjadi di suatu wilayah, sehingga dapat merancang tindakan 
mitigasi dan adaptasi yang tepat. 

 
Permasalahan yang sering ditemukan dilapangan sehingga dibutuhkan kajian geografi fisik 
adalah sebagai berikut: 
- Kerentanan terhadap bencana alam: Menurut Utami et. all (2021) bahwa kajian geografi 

fisik dapat membantu dalam memahami kerentanan suatu wilayah terhadap bencana 
alam seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi, dan tsunami. Hal ini dapat membantu 
dalam merancang tindakan mitigasi dan adaptasi yang tepat. 
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- Perubahan iklim: Kajian geografi fisik dapat membantu dalam memahami perubahan 
iklim dan dampaknya terhadap suatu wilayah, seperti peningkatan suhu udara, 
perubahan pola hujan, dan naiknya permukaan laut. Hal ini dapat membantu dalam 
merancang strategi mitigasi dan adaptasi untuk mengatasi dampak perubahan iklim. 

- Konservasi sumber daya alam: Kajian geografi fisik dapat membantu dalam memahami 
karakteristik sumber daya alam suatu wilayah, seperti hutan, air tanah, dan sumber 
daya mineral. Hal ini dapat membantu dalam merancang strategi konservasi dan 
pengelolaan yang tepat. 

- Pengembangan infrastruktur: Kajian geografi fisik dapat membantu dalam memahami 
kondisi dan karakteristik suatu wilayah, seperti topografi, geologi, dan hidrologi. 
Menurut Taki, H. M., & Lubis, M. Z. (2017) hal ini dapat membantu dalam merancang 
lokasi dan desain infrastruktur yang sesuai dengan karakteristik wilayah. 

- Pembangunan pariswisata: Kajian geografi fisik dapat membantu dalam memahami 
karakteristik suatu wilayah, seperti keindahan alam dan lingkungan, serta potensi objek 
wisata. Hal ini sesuai dengan penelitian Taki, H. M. (2017) dalam merancang strategi 
re-modelling ruang dan dapat digunakan pada perencanaan pariwisata yang 
berkelanjutan. 

 
Tujuan dari kajian geografi fisik menurut Taki, H. M., & Sunandar, E. (2021) dalam 
penelitiannya pada tinjauan aspek geografi fisik Ibukota Baru Negara adalah untuk 
memahami berbagai aspek fisik dari permukaan bumi, seperti topografi, geologi, hidrologi, 
iklim, dan biogeografi, dan aspek lainnya. Melalui kajian geografi fisik dapat dipahami 
hubungan antara manusia dengan lingkungan fisiknya, serta mempelajari bagaimana 
lingkungan fisik mempengaruhi kehidupan manusia. Beberapa tujuan lainnya adalah: 
- Memahami karakteristik suatu wilayah: Kajian geografi fisik dapat membantu 

memahami karakteristik suatu wilayah, seperti topografi, geologi, hidrologi, dan iklim. 
Hal ini dapat membantu dalam merancang kebijakan dan strategi pengelolaan yang 
lebih baik. 

- Menilai kerentanan lingkungan: Kajian geografi fisik dapat membantu menilai 
kerentanan lingkungan di suatu wilayah, seperti potensi terjadinya bencana alam atau 
dampak negatif dari kegiatan manusia. Hal ini dapat membantu dalam merancang 
tindakan mitigasi dan adaptasi yang tepat. 

- Mengoptimalkan penggunaan lahan: Kajian geografi fisik dapat membantu memahami 
potensi penggunaan lahan suatu wilayah, sehingga dapat dioptimalkan untuk 
kepentingan manusia dan lingkungan. 

- Meningkatkan keberlanjutan lingkungan: Kajian geografi fisik dapat membantu 
merancang kebijakan yang lebih berkelanjutan untuk mengelola lingkungan dan 
sumber daya alam. 

- Menentukan lokasi investasi: Kajian geografi fisik dapat membantu investor 
menentukan lokasi yang tepat untuk investasi yang lebih berkelanjutan dan 
menguntungkan. 

 

2. METODE 
 

Metode penelitan ini adalah kajian pustaka dari berbagai sumber dimana data dan infromasi 
yang dikumpulkan kemudian disajikan secara deskriptif naratif kemudian dipertajam 
dengan analisis perbandingan antara dua studi kasus yaitu kota bandung dan kabupaten 
tulang bawang sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut.  
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Variabel penelitian yang didapat dari studi literatur atau kajian pustaka yaitu variabel 
geografi fisik, potensi fisik dan faktor pendukung dan penghambat. Variabel tersebut 
diturunkan dengan indikator geografi fisik meliputi geologi, geomorfologi, pedologi, 
meteorologi dan klimatologi. Indikator variabel potensi fisik terdiri dari letak, aksesibilitas, 
atraksi, sarana prasarana. Indikator variabel faktor pendukung dan penghambat melingkupi 
alam, tempat khusus, kurangnya fasilitas. 
 
Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai 
sumber seperti jurnal, publikasi ilmiah, website, buku, majalah, dan sumber internet yang 
mendukung, data tersebut dikumpulkan dari instansi atau lembaga pemerintah atau 
swasta. 
 
Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur yaitu mengumpulkan kajian dari 
berbagai sumber pustaka yang memberikan data dan informasi yang bermanfaat untuk 
kajian. Pengolahan data menggunakan program komputer untuk memudahkan dalam 
merapikan hasil yang didapat. Analisis data menggunakan Teknik perbandingan dimana 
kedua lokasi studi dibandingkan menggunakan variabel dan indicator yang digunakan dan 
diharapkaj mendapat temuan yang dapat di elaborasi lebih dalam. Penyajian data berupa 
gambar dan peta yang memudahkan dalam melakukan penelitian.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Geografi Fisik  
Beberapa informasi mengenai tinjauan geografi fisik meliputi geologi, geomorfologi, 
pedologi, meteorologi, dan klimatologi di Kota Bandung sebagai berikut berdasarkan Peta 
1. 

Peta 1. Sesar Lembang Bandung, Sumber: Guru Geografi (2017) 
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- Geologi: Kota Bandung terletak di kawasan Cekungan Bandung yang terbentuk dari 
endapan sedimen dan vulkanik. Di kawasan ini terdapat beberapa gunung api yang 
telah tidak aktif seperti Gunung Tangkuban Perahu, Gunung Burangrang, dan Gunung 
Manglayang. 

- Geomorfologi: Wilayah Kota Bandung memiliki bentuk permukaan bumi yang beragam, 
seperti dataran tinggi, lembah, dan perbukitan. Bagian utara Kota Bandung merupakan 
daerah dataran tinggi dengan ketinggian sekitar 700 - 1.000 meter di atas permukaan 
laut. 

- Pedologi: Kota Bandung memiliki tanah yang cukup subur dan cocok untuk pertanian. 
Jenis tanah yang umum ditemukan di wilayah ini adalah andosol, latosol, dan regosol. 

- Meteorologi: Kota Bandung memiliki iklim tropis dengan musim hujan yang cukup 
panjang dan musim kemarau yang pendek. Suhu udara di Kota Bandung berkisar antara 
18 - 28 derajat Celsius. 

- Klimatologi: Kota Bandung memiliki iklim tropis basah dengan curah hujan rata-rata 
sekitar 2.500 mm per tahun. Pada bulan-bulan tertentu, Kota Bandung dapat 
mengalami fenomena hujan es atau hailstorm. 

 
Taman Agrowisata Pulung Kencana Lampung berdasarkan Peta 2 dibawah memiliki : 
- Geomorfologi yaitu Kemiringan lereng: datar dengan presentase 2-3% 
- Pedologi dengan Jenis tanah: tanah alluvial dengan ciri warna hitam kecoklatan dan 

Sebagian berwarna kuning dengan bertekstur lembut dan halus 
- Meteorologi dan Klimatologi memiliki Curah hujan: memiliki iklim tipe C dengan Q= 

0,47% atau bisa dikategorikan lebat dengan 51,89 mm/hari 
- Hidrologi ditandai dengan Kondisi air sangat baik dan memadai serta di dukung 

dengan Aksesibilitasnya sangat baik dan mudah. 

 

Peta 2. Muka Bumi Kabupaten Tulang Bawang Lampung. Sumber: Google Map (2023). 
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3.2 Potensi Fisik  
Kota Bandung seperti pada Peta 3 dibawah memiliki potensi yang cukup besar untuk 
dikembangkan menjadi lokasi wisata, terutama karena memiliki berbagai objek wisata 
menarik seperti wisata alam, budaya, sejarah, kuliner, dan belanja. Berikut adalah 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan Kota Bandung menjadi 
lokasi wisata merujuk pada penelitian Marau et. all (2022): 

 
Peta 3. Kota Bandung, Sumber: Lezgetreal (2023) 

 
- Potensi Letak: Kota Bandung terletak di dataran tinggi dengan ketinggian sekitar 700 - 

1.000 meter di atas permukaan laut, sehingga udaranya lebih sejuk dan segar 
dibandingkan dengan kota-kota di sekitarnya. Selain itu, Bandung juga dikelilingi oleh 
pegunungan dan perbukitan yang memberikan pemandangan alam yang indah. 

- Aksesibilitas: Kota Bandung memiliki aksesibilitas yang baik karena terhubung dengan 
jaringan jalan tol yang membelah perbukitan dan melewati lembah, serta kereta api 
yang menghubungkan kota ini dengan Jakarta dan kota-kota besar di Jawa Barat 
lainnya. Selain itu, Bandung juga memiliki Bandara Internasional Husein Sastranegara 
yang melayani penerbangan domestik dan internasional. 

- Sarana dan Prasarana: Kota Bandung memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik 
untuk mendukung pariwisata, seperti hotel dan penginapan, restoran dan kafe, pusat 
perbelanjaan, taman dan tempat rekreasi, serta tempat-tempat wisata lainnya. Selain 
itu, pemerintah juga telah membangun infrastruktur seperti jalan dan jembatan, serta 
melakukan perbaikan pada transportasi publik seperti bus dan angkutan kota. 

 
Taman Argowisata Pulung Kencana sangat baik dikembangkan untuk pariwisata (Peta 4) 
karena kemiringan lereng yang tergolong datar ini mempermudah pengunjung wisatawan 
yang inin berkeliling kestiap sisi objek wisata, pembangunan fasilitas fasilittas penunjang 
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juga semakin mudah dilakukan tanpa khawtir terjadinya longsor karena lahan yang nurung. 
Selain itu perrkembangan infrastrukturnya bisa keberbagai arah karena terdapat di lahan 
yang datar. Selain itu, karena memiliki tanah yang bertekstur halus dan lembut, kawasan 
Taman Argowisata Pulung Kencana ini cocok dikembangkan wisata pertanian. 
 

 
Peta 4. Rencana Tata Ruang Kabupaten Tulang Bawang. Sumber: Peta Kota (2017) 

 
Mengingat Taman Argowisata Pulung Kencana mayoritas berada pada wilayah yang 
beriklim tropis, sehinggga dapat memanfaatkan curah hujam yangg melimpah sehinggga 
tidak akan kekurangan air. Taman Argowisata Pulung kencana pun memiliki banyak fasilitas 
penunjang apabila dikembangkan menjadi kawasan wisata. 
 
3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat  
Beberapa faktor pendukung untuk pengembangan wisata di Kota Bandung (Peta 5) 
adalah sebagai berikut: 
- Keanekaragaman Alam: Kota Bandung memiliki keanekaragaman alam yang sangat 

kaya, mulai dari pegunungan, perbukitan, hingga dataran rendah yang menawarkan 
pemandangan alam yang indah. Selain itu, Bandung juga memiliki beberapa danau dan 
air terjun yang menarik untuk dikunjungi. 

- Iklim Sejuk: Kota Bandung terletak di dataran tinggi dengan ketinggian sekitar 700-
1.000 meter di atas permukaan laut, sehingga udaranya lebih sejuk dan segar 
dibandingkan dengan kota-kota di sekitarnya. Hal ini menjadikan Bandung sebagai 
destinasi wisata yang populer untuk menghindari panasnya kota besar. 

- Keanekaragaman Budaya: Kota Bandung memiliki keanekaragaman budaya yang 
sangat kaya, mulai dari tradisi dan adat istiadat, seni dan budaya, hingga kuliner khas 
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daerah. Hal ini menjadikan Bandung sebagai kota yang menarik untuk dikunjungi bagi 
wisatawan yang ingin merasakan keanekaragaman budaya Indonesia. 

- Aksesibilitas: Kota Bandung memiliki aksesibilitas yang baik karena terhubung dengan 
jaringan jalan tol dan kereta api yang menghubungkan kota ini dengan Jakarta dan 
kota-kota besar di Jawa Barat lainnya. Selain itu, Bandung juga memiliki Bandara 
Internasional Husein Sastranegara yang melayani penerbangan domestik dan 
internasional. 

- Fasilitas Wisata: Kota Bandung memiliki berbagai fasilitas wisata yang memadai, seperti 
hotel dan penginapan, restoran dan kafe, tempat belanja, taman dan tempat rekreasi, 
serta tempat-tempat wisata lainnya. Hal ini akan membuat pengunjung merasa nyaman 
dan puas selama berwisata di Bandung. 
 

 
Peta 5. Wisata Kota Bandung. Sumber: Peta Lengkap (2015) 

 
Sedangkan faktor penghambat bagi pengembangan wisata di Kota Bandung adalah: 
- Rawan Bencana Alam: Kota Bandung terletak di wilayah yang rawan bencana alam, 

seperti gempa bumi akibat adanya Sesar Lembang, longsor, banjir, dan erupsi Gunung 
Tangkuban Perahu. Hal ini dapat mempengaruhi aksesibilitas dan keamanan wisatawan 
serta mempengaruhi ketersediaan fasilitas wisata di daerah tersebut. 

- Kemacetan Lalu Lintas: Kota Bandung seringkali mengalami kemacetan lalu lintas, 
terutama di musim liburan dan akhir pekan. Hal ini dapat mempengaruhi waktu tempuh 
dan kenyamanan wisatawan dalam berwisata, serta mengurangi minat wisatawan 
untuk berkunjung ke Bandung. 

- Kurangnya Fasilitas Umum: Beberapa daerah di Kota Bandung masih belum memiliki 
fasilitas umum yang memadai, seperti toilet umum dan tempat parkir. Hal ini dapat 
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mengurangi kenyamanan wisatawan dan mempengaruhi citra kota sebagai destinasi 
wisata yang ramah. 

- Perubahan Lingkungan: Pembangunan dan pertumbuhan kota yang cepat dapat 
mempengaruhi kualitas lingkungan di sekitarnya. Hal ini dapat mempengaruhi 
keindahan alam dan daya tarik wisata di Kota Bandung. 

- Polusi: Kota Bandung seringkali mengalami polusi udara yang cukup tinggi, terutama 
pada musim kemarau. Hal ini dapat mempengaruhi kesehatan dan kenyamanan 
wisatawan selama berwisata di Kota Bandung. 
 

Faktor pendukung yang terdapat pada Taman Argowisata Pulung Kencana berdasarkan 

Peta 6 dibawah adalah bahwa fasilitas penunjang yang tersedia di wisata Taman Argowisata 

Pulung Kencana seperti pondok yangg bisa digunakan untuk berteduh dan beristirahat, 

penginapan para wisatawan atau para akademisi ingin melakukan penelitian sehingga perlu 

menginap, rumah makan yang tidak jauh lokasinya, disediakan juga hiburan oleh pengelola 

Taman Argowisata Pulung Kencana. Dan juga terdapat penjual Cindera mata atau toko 

souvenir jika ingin membawa oleh-oleh.  

 

Peta 6. Administrasi Desa Pulung Kencana. Sumber: Prayoga et all (2017) 
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Faktor penghambat pada Taman Argowisata Pulung Kencana adalah kurangnya pondok 

untuk beristirahat sekaligus tempat untuk menikmati buah hasil memetik dan juga 

kurangnya ketersediaan cindera mata saat berkunjung 

3.4 Pembahasan  
Kota Bandung memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata 

berdasarkan tinjauan geografi fisik. Faktor pendukung seperti letak yang strategis di 

dataran tinggi, kondisi geologi dan geomorfologi yang memungkinkan terbentuknya objek 

wisata alam yang menarik, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup 

mendukung pengembangan wisata. Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat 

seperti rawan bencana alam, kemacetan lalu lintas, kurangnya fasilitas umum, perubahan 

lingkungan, dan polusi yang dapat mempengaruhi kualitas wisata di Kota Bandung. Oleh 

karena itu, perlu adanya pengelolaan yang baik untuk mengatasi tantangan ini dan 

meningkatkan kualitas wisata di kota tersebut. 

Berdasarkan tinjauan geografi fisik, Kota Bandung memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai destinasi wisata. Kota Bandung terletak di dataran tinggi, sehingga 

memiliki iklim yang sejuk dan udara yang segar, yang dapat menarik minat wisatawan yang 

ingin menghindari panasnya kota-kota besar. Selain itu, kondisi geologi dan geomorfologi 

Kota Bandung memungkinkan terbentuknya objek wisata alam seperti gunung, hutan, dan 

air terjun yang menarik. Namun, perlu diingat bahwa pengembangan pariwisata tidak 

hanya bergantung pada faktor geografi fisik saja. Terdapat faktor lain menurut Taki, H. 

(2022) seperti infrastruktur, transportasi, akomodasi, atraksi, serta keamanan dan 

kenyamanan yang juga harus diperhatikan untuk mengembangkan pariwisata di Kota 

Bandung. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut dan melakukan pengelolaan 

pariwisata yang baik, maka pariwisata Kota Bandung dapat terus dikembangkan dan 

menjadi destinasi wisata yang populer di Indonesia. 

Kemiringgan lereng Taman Agrowisata Pulung Kencana tergolong datar dengan presentase 

2-3%, taman Agrowisata Pulung Kencana memiliki tanah yang cocok untuk kawasan 

pertanian yang menarik wisatawan karena jenis tanahnya ialah tanah Aluvial, dengan curah 

hujan yangg dikategorikan lebat, memiliki aksesibilitas yang sangat baik dan mudah, 

kondisi air yang banyak sehingga tidak khawatir kekurangan air serta memiliki banyak 

fasilitas penunjang untuk para wisatawan 

Adanya saran untuk pengembangan Taman Argowisata Pulung Kencana ialah diharapkan 

kepada pengelola agar menambah sarana dan prasarana yang ada dilokasi objek wisata 

agar bisa lebih nayaman dan berlama lama didalam lokasi objek wisata, diharapkan kepada 

pemerintah Tulang Bawang Barat dan kecamatan Tulangg Bawang Tengah agar dapat 

memperhatikan pengelolaan Taman Agrowisata Pulung Kencana dengan cara memberikan 

anggaran lebih agar dapat mengembangkan fasilitas fasilitas di Taman Agrowisata Pulung 

Kencana, lebih giatnya mempromosikan keberadaan Taman Agrowisata Pulung Kencana 

agar dikenal masyarakat luas khususnya di wilayah provinsi Lampung. Dan juga melibatkan 

masyarakat dalam menjaga dan mengelola Taman Agrowisata Pulung Kencana dengan 

menjadikan masyaratakat pengrajin cindera mata atau ekonomi kreatif lainnya 
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4. KESIMPULAN  
 

Tinjauan geografi fisik untuk pengembangan pariwisata dengan membandingkan antara 
dua lokasi studi yaitu Kota Bandung Jawa Barat dan Kabupaten Tulang Bawang Lampung 
khususnya objek wisata Taman Argowisata Pulung Kencana dapat diketahui bahwa 
keduanya memiliki kondisi fisik alam yang mendukung, potensi fisik alam yang dimiliki 
sangat baik namun perlu dikembangkan lagi pada kawasan tertentu terutama pada objek 
alam yang belum terekplorasi, untuk fakor pendukung dan hambatan pengembangan 
pariwisata menginformasikan bahwa lebih banyak faktor pendukung yang berperan 
dominan dibandingkan faktor penghambatnya, sehingga dari tinjauan geografi fisik 
keseluruhan yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa kedua wilayah studi ini layak untuk 
dikembangkan menjadi kawasan pariwisata sebagai destinasi wisatawan berkunjung. 
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ABSTRAK 
 
Berbagai permasalahan pengembangan pariwisata yang muncul tidak bisa dilepaskan dari faktor geografi fisik 
sehingga menjadi hal penting dalam perencanaan wilayah dan kota dengan memperhatikan hal tersebut dalam 
rangka mempersiapkan masa depan kehidupan di muka bumi. Kelangsungan hidup tidak hanya bergantung 
pada ketersediaan air dan makanan, tapi juga bergantung pada faktor yang dapat menurunkan daya dukung 
lahan seperti polusi dan kerusakan lingkungan dan lainnya. Tujuan penelitian untuk merencanakan kawasan 
pariwisata melalui tinjauan aspek geografi fisik ditambah adanya pengaruh manusia pada lingkungan alam 
tersebut. Tinjauan yang dilakukan meliputi hal yaitu kondisi fisik, potensi fisik serta faktor penghambat dan 
pendukung. Penelitian ini mengambil lokasi studi kasus pada dua wilayah berbeda yatu di Kota Bandung Jawa 
Barat dan Kabupaten Tulang Bawang Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 
pustaka dari berbagai sumber informasi dan data. Hasil yang didapat dari kajian yang telah dilakukan adalah 
bahwa kedua lokasi studi kasus memiliki perbedaan yang tidak terlalu besar namun sebaliknya yaitu memiliki 
banyak kesamaan terutama dalam hal potensi wilayah sehingga kesimpulan yang didapat adalah kedua wilayah 
tersebut layak untuk dikembangkan menjadi objek atau kawasan pariwisata yang memiliki potensi untuk 
menarik wisatawan datang berkunjung. 
 
Kata kunci: pengembangan pariwisata; geografi fisik; potensi fisik; faktor pendukung dan penghambat 
 

ABSTRACT 
 
Various tourism development problems that arise cannot be separated from physical geography factors so that 
it becomes important to plan regions and cities by taking this into account in order to prepare for the future of 
life on earth. Survival does not only depend on the availability of water and food, but also depends on factors 
that can reduce the carrying capacity of land such as pollution and environmental damage. The objective of 
this research is to plan tourism through reviewing aspects of physical geography plus human influence on the 
natural environment. The evaluations carried out included physical conditions, physical potential and inhibiting 
and supporting factors. This research took the location of case studies in two different regions, namely in 
Bandung City, West Java and Tulang Bawang Regency, Lampung. The method used in this research is literature 
review from various sources of information and data. The results obtained from the studies that have been 
carried out are that the two case study locations have differences that are not too big but on the contrary, they 
have many similarities, especially in terms of regional potential so that the conclusion that can be drawn is that 
the two areas are feasible to be developed into tourism objects or areas that have potential. to attract tourists 
to come visit. 

 
Keywords: tourism development; physical geography; physical potential; supporting and inhibiting factors. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Geografi menurut Hasil Seminar dan Lokakarya Ikatan Geograf Indonesia (IGI) di IKIP 
Semarang tahun 1988 dalam Sejati, et all (2022) adalah suatu ilmu yang mempelajari 
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan menggunakan sudut pandang ke 
lingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan. Adapun geografi fisik dijelaskan 
oleh Alexander von Humbold (1769-1859) dalam Siska, Y. (2017) merupakan studi tentang 
bentuk dan fenomena alam di permukaan bumi, serta hubungan timbal balik antara 
fenomena tersebut. William Morris Davis (1850-1934) dalam Chorley, et all (1973). 
berpendapat bahwa geografi fisik merupakan studi tentang proses fisik di permukaan bumi 
dan bagaimana proses-proses tersebut membentuk landskap. Richard Hartshorne (1899-
1992) dalam Khan (1936) mengatakan bahwa geografi fisik merupakan studi tentang 
hubungan antara proses geologi, atmosfer, hidrologi, dan biogeografi serta interaksi antara 
manusia dengan lingkungan fisik. Berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
geografi fisik merupakan cabang ilmu geografi yang mempelajari tentang bentuk dan 
fenomena alam di permukaan bumi, serta proses-proses fisik yang terjadi dan bagaimana 
hal tersebut membentuk dan mempengaruhi lingkungan hidup manusia. Ilmu ini 
mempelajari tentang interaksi antara berbagai elemen alam, seperti geologi, atmosfer, 
hidrologi, dan biogeografi, serta bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungan fisik 
tersebut. 
 
Kajian geografi fisik sangat penting untuk meninjau suatu wilayah karena ilmu ini 
mempelajari tentang berbagai aspek fisik dari permukaan bumi, seperti topografi, geologi, 
hidrologi, iklim, dan biogeografi. Dengan menguasai aspek tersebut, geografi fisik dapat 
membantu kita untuk memahami dan mengelola suatu wilayah, kawasan atau objek alam 
tersebut dengan lebih baik. Beberapa alasan lainnya adalah: 
- Memahami kerentanan lingkungan: Kajian geografi fisik dapat membantu kita 

memahami bagaimana kerentanan lingkungan di suatu wilayah, seperti potensi 
terjadinya bencana alam atau dampak negatif dari kegiatan manusia (Taki, H. M., & 
Wartaman, A. S., 2022). 

- Meningkatkan keberlanjutan lingkungan: Memahami aspek fisik suatu wilayah dapat 
membantu kita merancang kebijakan yang lebih berkelanjutan untuk mengelola 
lingkungan tersebut. 

- Mengoptimalkan penggunaan lahan (Taki, H. M., et all. 2017): Kajian geografi fisik 
dapat membantu kita memahami karakteristik dan potensi penggunaan lahan suatu 
wilayah, sehingga dapat dioptimalkan untuk kepentingan manusia maupun lingkungan. 

- Menentukan lokasi investasi: Memahami karakteristik suatu wilayah dari segi geografi 
fisik dapat membantu investor untuk menentukan lokasi yang tepat untuk investasi 
yang berkelanjutan. 

- Memahami perubahan iklim: Kajian geografi fisik dapat membantu kita memahami 
perubahan iklim yang terjadi di suatu wilayah, sehingga dapat merancang tindakan 
mitigasi dan adaptasi yang tepat. 

 
Permasalahan yang sering ditemukan dilapangan sehingga dibutuhkan kajian geografi fisik 
adalah sebagai berikut: 
- Kerentanan terhadap bencana alam: Menurut Utami et. all (2021) bahwa kajian geografi 

fisik dapat membantu dalam memahami kerentanan suatu wilayah terhadap bencana 
alam seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi, dan tsunami. Hal ini dapat membantu 
dalam merancang tindakan mitigasi dan adaptasi yang tepat. 
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- Perubahan iklim: Kajian geografi fisik dapat membantu dalam memahami perubahan 
iklim dan dampaknya terhadap suatu wilayah, seperti peningkatan suhu udara, 
perubahan pola hujan, dan naiknya permukaan laut. Hal ini dapat membantu dalam 
merancang strategi mitigasi dan adaptasi untuk mengatasi dampak perubahan iklim. 

- Konservasi sumber daya alam: Kajian geografi fisik dapat membantu dalam memahami 
karakteristik sumber daya alam suatu wilayah, seperti hutan, air tanah, dan sumber 
daya mineral. Hal ini dapat membantu dalam merancang strategi konservasi dan 
pengelolaan yang tepat. 

- Pengembangan infrastruktur: Kajian geografi fisik dapat membantu dalam memahami 
kondisi dan karakteristik suatu wilayah, seperti topografi, geologi, dan hidrologi. 
Menurut Taki, H. M., & Lubis, M. Z. (2017) hal ini dapat membantu dalam merancang 
lokasi dan desain infrastruktur yang sesuai dengan karakteristik wilayah. 

- Pembangunan pariswisata: Kajian geografi fisik dapat membantu dalam memahami 
karakteristik suatu wilayah, seperti keindahan alam dan lingkungan, serta potensi objek 
wisata. Hal ini sesuai dengan penelitian Taki, H. M. (2017) dalam merancang strategi 
re-modelling ruang dan dapat digunakan pada perencanaan pariwisata yang 
berkelanjutan. 

 
Tujuan dari kajian geografi fisik menurut Taki, H. M., & Sunandar, E. (2021) dalam 
penelitiannya pada tinjauan aspek geografi fisik Ibukota Baru Negara adalah untuk 
memahami berbagai aspek fisik dari permukaan bumi, seperti topografi, geologi, hidrologi, 
iklim, dan biogeografi, dan aspek lainnya. Melalui kajian geografi fisik dapat dipahami 
hubungan antara manusia dengan lingkungan fisiknya, serta mempelajari bagaimana 
lingkungan fisik mempengaruhi kehidupan manusia. Beberapa tujuan lainnya adalah: 
- Memahami karakteristik suatu wilayah: Kajian geografi fisik dapat membantu 

memahami karakteristik suatu wilayah, seperti topografi, geologi, hidrologi, dan iklim. 
Hal ini dapat membantu dalam merancang kebijakan dan strategi pengelolaan yang 
lebih baik. 

- Menilai kerentanan lingkungan: Kajian geografi fisik dapat membantu menilai 
kerentanan lingkungan di suatu wilayah, seperti potensi terjadinya bencana alam atau 
dampak negatif dari kegiatan manusia. Hal ini dapat membantu dalam merancang 
tindakan mitigasi dan adaptasi yang tepat. 

- Mengoptimalkan penggunaan lahan: Kajian geografi fisik dapat membantu memahami 
potensi penggunaan lahan suatu wilayah, sehingga dapat dioptimalkan untuk 
kepentingan manusia dan lingkungan. 

- Meningkatkan keberlanjutan lingkungan: Kajian geografi fisik dapat membantu 
merancang kebijakan yang lebih berkelanjutan untuk mengelola lingkungan dan 
sumber daya alam. 

- Menentukan lokasi investasi: Kajian geografi fisik dapat membantu investor 
menentukan lokasi yang tepat untuk investasi yang lebih berkelanjutan dan 
menguntungkan. 

 

2. METODE 
 

Metode penelitan ini adalah kajian pustaka dari berbagai sumber dimana data dan infromasi 
yang dikumpulkan kemudian disajikan secara deskriptif naratif kemudian dipertajam 
dengan analisis perbandingan antara dua studi kasus yaitu kota bandung dan kabupaten 
tulang bawang sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut.  
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Variabel penelitian yang didapat dari studi literatur atau kajian pustaka yaitu variabel 
geografi fisik, potensi fisik dan faktor pendukung dan penghambat. Variabel tersebut 
diturunkan dengan indikator geografi fisik meliputi geologi, geomorfologi, pedologi, 
meteorologi dan klimatologi. Indikator variabel potensi fisik terdiri dari letak, aksesibilitas, 
atraksi, sarana prasarana. Indikator variabel faktor pendukung dan penghambat melingkupi 
alam, tempat khusus, kurangnya fasilitas. 
 
Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai 
sumber seperti jurnal, publikasi ilmiah, website, buku, majalah, dan sumber internet yang 
mendukung, data tersebut dikumpulkan dari instansi atau lembaga pemerintah atau 
swasta. 
 
Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur yaitu mengumpulkan kajian dari 
berbagai sumber pustaka yang memberikan data dan informasi yang bermanfaat untuk 
kajian. Pengolahan data menggunakan program komputer untuk memudahkan dalam 
merapikan hasil yang didapat. Analisis data menggunakan Teknik perbandingan dimana 
kedua lokasi studi dibandingkan menggunakan variabel dan indicator yang digunakan dan 
diharapkaj mendapat temuan yang dapat di elaborasi lebih dalam. Penyajian data berupa 
gambar dan peta yang memudahkan dalam melakukan penelitian.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Geografi Fisik  
Beberapa informasi mengenai tinjauan geografi fisik meliputi geologi, geomorfologi, 
pedologi, meteorologi, dan klimatologi di Kota Bandung sebagai berikut berdasarkan Peta 
1. 

Peta 1. Sesar Lembang Bandung, Sumber: Guru Geografi (2017) 
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- Geologi: Kota Bandung terletak di kawasan Cekungan Bandung yang terbentuk dari 
endapan sedimen dan vulkanik. Di kawasan ini terdapat beberapa gunung api yang 
telah tidak aktif seperti Gunung Tangkuban Perahu, Gunung Burangrang, dan Gunung 
Manglayang. 

- Geomorfologi: Wilayah Kota Bandung memiliki bentuk permukaan bumi yang beragam, 
seperti dataran tinggi, lembah, dan perbukitan. Bagian utara Kota Bandung merupakan 
daerah dataran tinggi dengan ketinggian sekitar 700 - 1.000 meter di atas permukaan 
laut. 

- Pedologi: Kota Bandung memiliki tanah yang cukup subur dan cocok untuk pertanian. 
Jenis tanah yang umum ditemukan di wilayah ini adalah andosol, latosol, dan regosol. 

- Meteorologi: Kota Bandung memiliki iklim tropis dengan musim hujan yang cukup 
panjang dan musim kemarau yang pendek. Suhu udara di Kota Bandung berkisar antara 
18 - 28 derajat Celsius. 

- Klimatologi: Kota Bandung memiliki iklim tropis basah dengan curah hujan rata-rata 
sekitar 2.500 mm per tahun. Pada bulan-bulan tertentu, Kota Bandung dapat 
mengalami fenomena hujan es atau hailstorm. 

 
Taman Agrowisata Pulung Kencana Lampung berdasarkan Peta 2 dibawah memiliki : 
- Geomorfologi yaitu Kemiringan lereng: datar dengan presentase 2-3% 
- Pedologi dengan Jenis tanah: tanah alluvial dengan ciri warna hitam kecoklatan dan 

Sebagian berwarna kuning dengan bertekstur lembut dan halus 
- Meteorologi dan Klimatologi memiliki Curah hujan: memiliki iklim tipe C dengan Q= 

0,47% atau bisa dikategorikan lebat dengan 51,89 mm/hari 
- Hidrologi ditandai dengan Kondisi air sangat baik dan memadai serta di dukung 

dengan Aksesibilitasnya sangat baik dan mudah. 

 

Peta 2. Muka Bumi Kabupaten Tulang Bawang Lampung. Sumber: Google Map (2023). 
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3.2 Potensi Fisik  
Kota Bandung seperti pada Peta 3 dibawah memiliki potensi yang cukup besar untuk 
dikembangkan menjadi lokasi wisata, terutama karena memiliki berbagai objek wisata 
menarik seperti wisata alam, budaya, sejarah, kuliner, dan belanja. Berikut adalah 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan Kota Bandung menjadi 
lokasi wisata merujuk pada penelitian Marau et. all (2022): 

 
Peta 3. Kota Bandung, Sumber: Lezgetreal (2023) 

 
- Potensi Letak: Kota Bandung terletak di dataran tinggi dengan ketinggian sekitar 700 - 

1.000 meter di atas permukaan laut, sehingga udaranya lebih sejuk dan segar 
dibandingkan dengan kota-kota di sekitarnya. Selain itu, Bandung juga dikelilingi oleh 
pegunungan dan perbukitan yang memberikan pemandangan alam yang indah. 

- Aksesibilitas: Kota Bandung memiliki aksesibilitas yang baik karena terhubung dengan 
jaringan jalan tol yang membelah perbukitan dan melewati lembah, serta kereta api 
yang menghubungkan kota ini dengan Jakarta dan kota-kota besar di Jawa Barat 
lainnya. Selain itu, Bandung juga memiliki Bandara Internasional Husein Sastranegara 
yang melayani penerbangan domestik dan internasional. 

- Sarana dan Prasarana: Kota Bandung memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik 
untuk mendukung pariwisata, seperti hotel dan penginapan, restoran dan kafe, pusat 
perbelanjaan, taman dan tempat rekreasi, serta tempat-tempat wisata lainnya. Selain 
itu, pemerintah juga telah membangun infrastruktur seperti jalan dan jembatan, serta 
melakukan perbaikan pada transportasi publik seperti bus dan angkutan kota. 

 
Taman Argowisata Pulung Kencana sangat baik dikembangkan untuk pariwisata (Peta 4) 
karena kemiringan lereng yang tergolong datar ini mempermudah pengunjung wisatawan 
yang inin berkeliling kestiap sisi objek wisata, pembangunan fasilitas fasilittas penunjang 
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juga semakin mudah dilakukan tanpa khawtir terjadinya longsor karena lahan yang nurung. 
Selain itu perrkembangan infrastrukturnya bisa keberbagai arah karena terdapat di lahan 
yang datar. Selain itu, karena memiliki tanah yang bertekstur halus dan lembut, kawasan 
Taman Argowisata Pulung Kencana ini cocok dikembangkan wisata pertanian. 
 

 
Peta 4. Rencana Tata Ruang Kabupaten Tulang Bawang. Sumber: Peta Kota (2017) 

 
Mengingat Taman Argowisata Pulung Kencana mayoritas berada pada wilayah yang 
beriklim tropis, sehinggga dapat memanfaatkan curah hujam yangg melimpah sehinggga 
tidak akan kekurangan air. Taman Argowisata Pulung kencana pun memiliki banyak fasilitas 
penunjang apabila dikembangkan menjadi kawasan wisata. 
 
3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat  
Beberapa faktor pendukung untuk pengembangan wisata di Kota Bandung (Peta 5) 
adalah sebagai berikut: 
- Keanekaragaman Alam: Kota Bandung memiliki keanekaragaman alam yang sangat 

kaya, mulai dari pegunungan, perbukitan, hingga dataran rendah yang menawarkan 
pemandangan alam yang indah. Selain itu, Bandung juga memiliki beberapa danau dan 
air terjun yang menarik untuk dikunjungi. 

- Iklim Sejuk: Kota Bandung terletak di dataran tinggi dengan ketinggian sekitar 700-
1.000 meter di atas permukaan laut, sehingga udaranya lebih sejuk dan segar 
dibandingkan dengan kota-kota di sekitarnya. Hal ini menjadikan Bandung sebagai 
destinasi wisata yang populer untuk menghindari panasnya kota besar. 

- Keanekaragaman Budaya: Kota Bandung memiliki keanekaragaman budaya yang 
sangat kaya, mulai dari tradisi dan adat istiadat, seni dan budaya, hingga kuliner khas 
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daerah. Hal ini menjadikan Bandung sebagai kota yang menarik untuk dikunjungi bagi 
wisatawan yang ingin merasakan keanekaragaman budaya Indonesia. 

- Aksesibilitas: Kota Bandung memiliki aksesibilitas yang baik karena terhubung dengan 
jaringan jalan tol dan kereta api yang menghubungkan kota ini dengan Jakarta dan 
kota-kota besar di Jawa Barat lainnya. Selain itu, Bandung juga memiliki Bandara 
Internasional Husein Sastranegara yang melayani penerbangan domestik dan 
internasional. 

- Fasilitas Wisata: Kota Bandung memiliki berbagai fasilitas wisata yang memadai, seperti 
hotel dan penginapan, restoran dan kafe, tempat belanja, taman dan tempat rekreasi, 
serta tempat-tempat wisata lainnya. Hal ini akan membuat pengunjung merasa nyaman 
dan puas selama berwisata di Bandung. 
 

 
Peta 5. Wisata Kota Bandung. Sumber: Peta Lengkap (2015) 

 
Sedangkan faktor penghambat bagi pengembangan wisata di Kota Bandung adalah: 
- Rawan Bencana Alam: Kota Bandung terletak di wilayah yang rawan bencana alam, 

seperti gempa bumi akibat adanya Sesar Lembang, longsor, banjir, dan erupsi Gunung 
Tangkuban Perahu. Hal ini dapat mempengaruhi aksesibilitas dan keamanan wisatawan 
serta mempengaruhi ketersediaan fasilitas wisata di daerah tersebut. 

- Kemacetan Lalu Lintas: Kota Bandung seringkali mengalami kemacetan lalu lintas, 
terutama di musim liburan dan akhir pekan. Hal ini dapat mempengaruhi waktu tempuh 
dan kenyamanan wisatawan dalam berwisata, serta mengurangi minat wisatawan 
untuk berkunjung ke Bandung. 

- Kurangnya Fasilitas Umum: Beberapa daerah di Kota Bandung masih belum memiliki 
fasilitas umum yang memadai, seperti toilet umum dan tempat parkir. Hal ini dapat 
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mengurangi kenyamanan wisatawan dan mempengaruhi citra kota sebagai destinasi 
wisata yang ramah. 

- Perubahan Lingkungan: Pembangunan dan pertumbuhan kota yang cepat dapat 
mempengaruhi kualitas lingkungan di sekitarnya. Hal ini dapat mempengaruhi 
keindahan alam dan daya tarik wisata di Kota Bandung. 

- Polusi: Kota Bandung seringkali mengalami polusi udara yang cukup tinggi, terutama 
pada musim kemarau. Hal ini dapat mempengaruhi kesehatan dan kenyamanan 
wisatawan selama berwisata di Kota Bandung. 
 

Faktor pendukung yang terdapat pada Taman Argowisata Pulung Kencana berdasarkan 

Peta 6 dibawah adalah bahwa fasilitas penunjang yang tersedia di wisata Taman Argowisata 

Pulung Kencana seperti pondok yangg bisa digunakan untuk berteduh dan beristirahat, 

penginapan para wisatawan atau para akademisi ingin melakukan penelitian sehingga perlu 

menginap, rumah makan yang tidak jauh lokasinya, disediakan juga hiburan oleh pengelola 

Taman Argowisata Pulung Kencana. Dan juga terdapat penjual Cindera mata atau toko 

souvenir jika ingin membawa oleh-oleh.  

 

Peta 6. Administrasi Desa Pulung Kencana. Sumber: Prayoga et all (2017) 
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Faktor penghambat pada Taman Argowisata Pulung Kencana adalah kurangnya pondok 

untuk beristirahat sekaligus tempat untuk menikmati buah hasil memetik dan juga 

kurangnya ketersediaan cindera mata saat berkunjung 

3.4 Pembahasan  
Kota Bandung memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata 

berdasarkan tinjauan geografi fisik. Faktor pendukung seperti letak yang strategis di 

dataran tinggi, kondisi geologi dan geomorfologi yang memungkinkan terbentuknya objek 

wisata alam yang menarik, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup 

mendukung pengembangan wisata. Namun, terdapat juga beberapa faktor penghambat 

seperti rawan bencana alam, kemacetan lalu lintas, kurangnya fasilitas umum, perubahan 

lingkungan, dan polusi yang dapat mempengaruhi kualitas wisata di Kota Bandung. Oleh 

karena itu, perlu adanya pengelolaan yang baik untuk mengatasi tantangan ini dan 

meningkatkan kualitas wisata di kota tersebut. 

Berdasarkan tinjauan geografi fisik, Kota Bandung memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai destinasi wisata. Kota Bandung terletak di dataran tinggi, sehingga 

memiliki iklim yang sejuk dan udara yang segar, yang dapat menarik minat wisatawan yang 

ingin menghindari panasnya kota-kota besar. Selain itu, kondisi geologi dan geomorfologi 

Kota Bandung memungkinkan terbentuknya objek wisata alam seperti gunung, hutan, dan 

air terjun yang menarik. Namun, perlu diingat bahwa pengembangan pariwisata tidak 

hanya bergantung pada faktor geografi fisik saja. Terdapat faktor lain menurut Taki, H. 

(2022) seperti infrastruktur, transportasi, akomodasi, atraksi, serta keamanan dan 

kenyamanan yang juga harus diperhatikan untuk mengembangkan pariwisata di Kota 

Bandung. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut dan melakukan pengelolaan 

pariwisata yang baik, maka pariwisata Kota Bandung dapat terus dikembangkan dan 

menjadi destinasi wisata yang populer di Indonesia. 

Kemiringgan lereng Taman Agrowisata Pulung Kencana tergolong datar dengan presentase 

2-3%, taman Agrowisata Pulung Kencana memiliki tanah yang cocok untuk kawasan 

pertanian yang menarik wisatawan karena jenis tanahnya ialah tanah Aluvial, dengan curah 

hujan yangg dikategorikan lebat, memiliki aksesibilitas yang sangat baik dan mudah, 

kondisi air yang banyak sehingga tidak khawatir kekurangan air serta memiliki banyak 

fasilitas penunjang untuk para wisatawan 

Adanya saran untuk pengembangan Taman Argowisata Pulung Kencana ialah diharapkan 

kepada pengelola agar menambah sarana dan prasarana yang ada dilokasi objek wisata 

agar bisa lebih nayaman dan berlama lama didalam lokasi objek wisata, diharapkan kepada 

pemerintah Tulang Bawang Barat dan kecamatan Tulangg Bawang Tengah agar dapat 

memperhatikan pengelolaan Taman Agrowisata Pulung Kencana dengan cara memberikan 

anggaran lebih agar dapat mengembangkan fasilitas fasilitas di Taman Agrowisata Pulung 

Kencana, lebih giatnya mempromosikan keberadaan Taman Agrowisata Pulung Kencana 

agar dikenal masyarakat luas khususnya di wilayah provinsi Lampung. Dan juga melibatkan 

masyarakat dalam menjaga dan mengelola Taman Agrowisata Pulung Kencana dengan 

menjadikan masyaratakat pengrajin cindera mata atau ekonomi kreatif lainnya 
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4. KESIMPULAN  
 

Tinjauan geografi fisik untuk pengembangan pariwisata dengan membandingkan antara 
dua lokasi studi yaitu Kota Bandung Jawa Barat dan Kabupaten Tulang Bawang Lampung 
khususnya objek wisata Taman Argowisata Pulung Kencana dapat diketahui bahwa 
keduanya memiliki kondisi fisik alam yang mendukung, potensi fisik alam yang dimiliki 
sangat baik namun perlu dikembangkan lagi pada kawasan tertentu terutama pada objek 
alam yang belum terekplorasi, untuk fakor pendukung dan hambatan pengembangan 
pariwisata menginformasikan bahwa lebih banyak faktor pendukung yang berperan 
dominan dibandingkan faktor penghambatnya, sehingga dari tinjauan geografi fisik 
keseluruhan yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa kedua wilayah studi ini layak untuk 
dikembangkan menjadi kawasan pariwisata sebagai destinasi wisatawan berkunjung. 
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